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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Indonesia merupakan negara ketiga yang paling tinggi angka kejadiannya, dengan prevalensi demam tifoid

sebanyak 1,7%. Distribusi prevalensi tertinggi adalah pada usia 5–14 tahun 1,9%, disusul usia 1–4 tahun

1,6%, dan usia 15–24 tahun %1,5%, terakhir usia <1 tahun 0,8%. Demam tifoid dapat disebabkan oleh

infeksi bakteri Salmonella Typhi dan dapat menular lewat makanan atau minuman, sehingga kebersihan

makanan dan minuman perlu diperhatikan. Berdasarkan data Puskesmas Pasar Rebo pada bulan agustus

sampai desember 2022, Beberapa antibiotik yang diresepkan oleh dokter untuk pasien dengan diagnose

tifoid di Puskesmas Pasar Rebo yaitu Amoksisilin, kloramfenikol, kotrimoksazol, sefadroksil,

siprofloksasin, serta bukan antibiotik (Parasetamol, Vitamin B Komplek, Vitamin C, CTM, Setirizin tab,

Deksametason, Guaifenesin). Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tatalaksana terapi demam

tifoid dengan Panduan Praktik Klinis Bagi Dokter di Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama tahun

2022. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode observasional yang bersifat deskriptif dengan desain cross

sectional menggunakan data sekunder yang diambil secara retrospektif dari e-puskesmas yang mencangkup

nama pasien, usia, jenis kelamin, keluhan, diagnosa, jenis antibiotik serta dosis yang diberikan. Hasil

penelitian menujukkan bahwa pola penggunaan obat antibiotik terbanyak untuk pasien demam tifoid pada

Puskesmas Pasar Rebo sebesar 34,58%, Kesesuaian jenis obat antibiotik didapatkan persentase sebanyak

90,65%, dan kesesuaian dosis obat yang diberikan didapatkan persentase sebanyak 100%.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Indonesia is the third country with the highest incidence rate, with a typhoid fever prevalence of 1.7%. The

highest prevalence distribution is at ages 5–14 years 1.9%, followed by ages 1–4 years 1.6%, and ages

15–24 years %1.5%, lastly ages <1 year 0.8%. Typhoid fever can be caused by infection with the

Salmonella Typhi bacteria and can be transmitted through food or drink, so food and drink hygiene needs to

be considered. Based on data from the Pasar Rebo Community Health Center from August to December

2022, several antibiotics prescribed by doctors for patients diagnosed with typhoid at the Pasar Rebo

Community Health Center are Amoxicillin, chloramphenicol, co-trimoxazole, cefadroxil, ciprofloxacin, and

non-antibiotics (Paracetamol, Vitamin B Complex, Vitamin C, CTM, Cetirizine tab, Dexamethasone,

Guaifenesin). This study aims to compare the management of typhoid fever therapy with the Clinical

Practice Guide for Doctors in First-Level Health Care Facilities in 2022. This research was carried out using

a descriptive observational method with a cross-sectional design using secondary data taken retrospectively

from e-puskesmas covering patient name, age, gender, complaint, diagnosis, type of antibiotic, and dose

given. The results of the study showed that the highest pattern of antibiotic drug use for typhoid fever

patients at the Pasar Rebo Community Health Center was 34.58%. The suitability of the type of antibiotic
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drug was found to be 90.65% and the suitability of the drug dose given was 100%.


